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ABSTRACT

The results of interviews conducted at SMA Negeri 2 Tompaso on students in class X where
student learning outcomes are still relatively low, this is due to the lack of student attention
when the teacher teaches, students are less actively involved in the learning process
because they are less interested in the material taught and the low interaction and
cooperation between students. The type of research used is Classroom Action Research.
This classroom action research (PTK) aims to improve the learning outcomes of class X
students with the implementation of Mind Mapping with a cooperative model of the Two
Stay Two Stray type at SMA Negeri 2 Tompaso. The research procedure is carried out in a
cyclical manner. Each cycle consists of planning activities, implementation of actions,
observations, and reflection activities. The subject of the research is class X odd semester
of the 2025/2026 school year with a total of 22 students. The results of this study show an
increase in classical student learning outcomes in cycle | to cycle Il. The percentage of

completeness of student learning outcomes classically in the first cycle was 45% and in the
second cycle it increased so that it reached 86 completeness classically. Based on the
results of the study, it is concluded that the implementation of Mind Mapping with the Two
Stay Two Stray type cooperative learning model on biodiversity materials can improve
student learning outcomes.

Keywords: Mind Mapping, Cooperative, Two Stay Two Stray, Biodiversity, and
Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan merupakan proses terencana yang dirancang secara sadar untuk menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan peserta didik berkembang secara optimal. Melalui proses tersebut, peserta didik
diarahkan untuk memperkuat aspek pengetahuan, keterampilan, karakter, dan nilai-nilai spiritual yang
berperan penting dalam kehidupan individu, masyarakat, dan negara.™

Namun kondisi di SMA Negeri 2 Tompaso menunjukkan bahwa berbagai tantangan masih dihadapi
dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran biologi. Hasil wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa perhatian siswa terhadap pembelajaran belum maksimal, keaktifan siswa rendah,
serta interaksi antarsiswa kurang berkembang.[? Situasi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan
kurangnya keterlibatan siswa dalam eksplorasi materi.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diarahkan pada pemilihan model dan media
pembelajaran yang mampu membangun suasana belajar yang lebih menarik dan partisipatif.®! Model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan karena
mendorong kerja kelompok, interaksi akademik, dan pembagian informasi secara aktif antar siswa. Di sisi
lain, Mind Mapping sebagai media visual turut membantu siswa memahami materi secara lebih terstruktur
dan kreatif.”) Melihat kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan Mind
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Mapping melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam rangka meningkatk an hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Tompaso.

2. KAJIAN PUSTAKA

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan belajar yang
menempatkan siswa dalam kelompok kecil untuk bekerja bersama. Istilah cooperative berarti bekerja sama,
sedangkan learning berarti proses memperoleh pengetahuan. Dengan demikian, cooperative learning dapat
dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang menekankan kolaborasi antarpeserta didik untuk
mencapai keberhasilan dalam memahami materi. Oleh sebab itu, setiap siswa dituntut memiliki kemampuan
berpikir dan keterampil an sosial yang memadai.

Salah satu variasi dari pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two Stray. Model ini
dirancang untuk mendorong peserta didik bekerja sama dalam menyelesaikan masalah melalui diskusi
kelompok. Setelah kegiatan diskusi berlangsung, dua anggota kelompok bertugas berkunjung ke kelompok
lain untuk saling bertukar informasi, sedangkan dua anggota lainnya tetap tinggal dan menyampaikan hasil
diskusi kepada tamu yang datang. Pelaksanaan model Two Stay Two Stray menuntut setiap siswa untuk
terlibat aktif serta bertanggung jawab selama proses pembelajaran.® Penggunaan model ini juga membantu
meningkatkan aktivitas siswa dalam diskusi, tanya jawab, penyampaian ide, serta pemahaman melalui
penjelasan antarteman. 1!

Dalam praktiknya, dua siswa yang berada di kelompok berperan sebagai penyampai informasi hasil
diskusi, sedangkan dua siswa yang bertamu ke kelompok lain bertugas mengumpulkan informasi baru dari
kelompok yang mereka kunjungi.®” Melalui mekanisme pertukaran tersebut, model Two Stay Two Stray
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa memperluas wawasan, berbagi gagasan, dan
mengembangkan kreativitas.™”!

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki fleksibilitas tinggi sehingga dapat
digunakan pada beragam mata pelajaran dan dapat menyesuaikan dengan berbagai tingkat perkembangan
peserta didik. Penerapan model ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa maupun kelompok untuk
saling bertukar gagasan, menjalin interaksi akademik yang bermakna, serta memperluas pemahaman mereka
terhadap konsep yang dipelajari. Melalui proses pertukaran informasi dan diskusi antarkelompok tersebut,
siswa mampu membangun pengetahuan yang lebih mendalam dan komprehensif, sekaligus

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial mereka.[*!!

Salah satu cara yang dapat digunak an untuk merekam dan mengorganisasi suatu topik sehingga dapat
mempermudah peserta didik dalam proses belajar adalah Mind Mapping yang juga dikenal sebagai brain
guide atau psyche planning. Mind Mapping dirancang sebagai prosedur pembelajaran yang inovatif karena
dibuat untuk mengatasi masalah karena mengoptimalkan potensi berpikir kreatif siswa selama proses
pembuatannya. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi cenderung lebih mudah dan tidak merasa terbebani
dalam membuat Mind Mapping, karena mereka dapat menuangkan kreativitas dan ide-ide mereka dalam
bentuk visual maupun gambar. Melalui Mind Mapping peserta didik dapat melihat hubungan antar submateri
dengan materi lainnya secara terstruktur tanpa keluar dari alur pembahasan. Hal ini akan memengaruhi
fungsi otak sehingga membantu mempermudah pemahaman serta penyerapan informasi. Dalam Mind
Mapping informasi yang kompleks dapat dibuat dengan grafis yang terkoordinasi dan lebih mudah untuk
diingat.l*!

Hasil penelitian sebelumnya*® menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Model tersebut tidak
hanya membuat siswa lebih aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu, siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat,
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memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, serta merasakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
sehingga berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar mereka.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian lain™! mengungkapk an bahwa penerapan Mind Mapping
dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, membuat mereka lebih aktif dan kreatif, serta
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan capaian belajar. Penelitian selanjutnyal™® juga
mendukung hasil tersebut, yang menyatakan bahwa penggunaan Mind Mapping membantu siswa menjadi
lebih aktif, mampu berpikir kritis, dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
demikian, model pembelajaran ini terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatk an kualitas
proses dan hasil belajar siswa.

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Berikut

merupakan model penelitian tindakan kelas.
Perencanaan P\

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan J

Perancanaan

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 1. Model penelitian tindakan kelas
Sumber: Kemmis & Taggart, (2022)

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di SMA Negeri
2 Tompaso Barat, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Subjek penelitian meliputi peserta
didik kelas X yang berjumlah 22 orang. Dalam penelitian tindakan kelas ini, instrumen yang
digunakan mencakup perangkat desain pembelajaran berupa modul ajar serta lembar soal sebagai
alat evaluasi.

Prosedur penelitian mengikuti empat tahapan utama, yaitu: (1) tahap perencanaan yang
berfokus pada penyusunan rancangan pembelajaran, instrumen, serta strategi tindakan; (2) tahap
pelaksanaan atau implementasi tindakan pembelajaran di kelas; (3) tahap observasi untuk
memantau aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung; dan (4) tahap refleksi
sebagai proses menilai kekuatan dan kelemahan tindakan pada siklus tersebut untuk menentukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan dua teknik utama, yaitu lembar
soal untuk memperoleh data hasil belajar siswa dan lembar observasi untuk mencatat aktivitas,
keterlibatan, serta dinamika pembelajaran selama tindakan berlangsung. analisis data dilakukan
dengan pendekatan deskriptif, yakni menggambarkan dan membandingkan hasil setiap siklus
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pembelajaran. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung persentase ketuntasan, di
Mana seorang peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75. Persentase
ketuntasan belajar peserta didik dihitung menggunakan rumus berikut:

P=§ x 100

Keterangan :

P: Hasil belajar/ketuntasan belajar peserta didik secara maksimal
F: Jumlah peserta didik yang tuntas

N: Jumlah keseluruhan siswa

Persentase yang diperoleh selanjutnya dapat dikategorikan menurut Kriteria berikut:

Jumlah peserta didik yang tuntas

Ketuntasan belajar klasikal= x 100%

Jumlah keseluruhan peserta didik

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tompaso dan berfokus pada peserta didik kelas X yang
berjumlah 22 orang. Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian dirancang menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus diimplementasik an
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit. Pembagian penelitian ke dalam dua tahap ini
memungkinkan peneliti melakukan evaluasi berkelanjutan serta memberikan kesempatan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pada bagian berikut, dipaparkan gambaran pelaksanaan strategi pembelajaran yang memadukan
teknik Mind Mapping dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Kombinasi kedua metode tersebut
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami materi
keanekaragaman hayati. Deskripsi pelaksanaan pada masing-masing siklus juga memuat bagaimana
langkah-langkah pembelajaran diterapkan, bagaimana siswa berinteraksi, serta bagaimana efektivitas
strategi tersebut diamati dan dianalisis selama proses penelitian.

100
80
60
40
20
0
siklus | siklus 11
m nilai tertinggi nilai terendah
nilai rata-rata presentase ketuntasan(%)

Gambar 2. Diagram perbandingan hasil belajar siswa siklus | dan 11
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Pada siklus I, yang berlangsung selama 3 x 40 menit, diperoleh tingkat ketuntasan belajar sebesar 45%.
Dari 22 siswa, hanya 10 yang mencapai nilai tuntas, sementara 12 lainnya belum memenuhi KKM. Rata-
rata nilai kelas pada siklus ini adalah 72. Jika dibandingkan dengan KKM 75, terlihat bahwa pembelajaran
yang dilakukan pada siklus I belum mencapai target ketuntasan klasikal, sehingga diperlukan penyesuaian
strategi pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Pada siklus Il, dengan durasi pertemuan yang sama, ketuntasan belajar meningkat secara signifikan
menjadi 86%. Sebanyak 19 siswa memperoleh nilai tuntas, dan hanya 3 siswa yang belum mencapai KKM,
sedangk an rata-rata nilai kelas naik menjadi 80. Berdasarkan pencapaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Mind Mapping yang dikombinasikan dengan model kooperatif Two Stay Two Stray
memberikan pengaruh positif yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pelaksanaan pada siklus I. Dengan
demikian, indikator keberhasilan penelitian berhasil dicapai pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa perpaduan kedua metode tersebut mampu meningkatk an aktivitas siswa, memperdalam pemahaman
konsep, serta menumbuhkan motivasi dan kolaborasi antarsiswa.

Hasil penelitian tindakan kelas selama dua siklus ini menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping
bersama model kooperatif tipe Two Stay Two Stray terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
SMA Negeri 2 Tompaso pada materi keanekaragaman hayati. Peningkatan dapat diamati melalui kenaik an
nilai rata-rata, persentase ketuntasan belajar, dan meningkatnya keterlibatan siswa selama pembelajaran.
Melalui refleksi pada siklus | serta penerapan perbaikan strategi pada siklus II, kualitas pembelajaran
meningkat secara nyata. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perbaikan yang dilakukan mampu mengatasi
kendala yang muncul pada siklus sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan pandangan ahli®® yang
menyatakan bahwa penerapan Two Stay Two Stray secara berkelanjutan dapat menghasilkan peningkatan
belajar yang signifikan. Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai perbaikan, seperti guru yang semakin
aktif memberi motivasi, kejelasan dalam penyampaian materi, pengawasan yang lebih optimal terhadap
jalannya diskusi, serta dorongan yang konsisten bagi siswa untuk terlibat aktif, baik dalam peran sebagai
tuan rumah maupun sebagai tamu.

Penggunaan Mind Mapping juga membantu siswa dalam menyusun peta konsep secara kreatif,
terstruktur, dan mudah dipahami, sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah diingat. Integrasi Mind
Mapping dengan model kooperatif Two Stay Two Stray memberi ruang bagi siswa untuk saling berbagi
informasi, memperdalam pemahaman, serta melatih kemampuan komunikasi. Menurut pendapat ahli,*"
model Two Stay Two Stray memang dirancang untuk membiasakan peserta didik berbagi pengetahuan
melalui suasana belajar yang menyenangk an, di mana peran tamu dan tuan rumah memberik an pengalaman
belajar yang berbeda namun saling melengkapi. Hal tersebut terlihat jelas pada penelitian ini—interaksi
antarsiswa meningkat, diskusi berlangsung lebih dinamis, dan partisipasi siswa menjadi lebih merata. Selain
itu, kemampuan sosial seperti tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama juga berkembang secara
bertahap.

Peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II memperkuat bahwa kombinasi Mind Mapping dan Two
Stay Two Stray efektif diterapkan pada materi keanekaragaman hayati. Materi ini memiliki cakupan luas
dan membutuhkan pemahaman relasi antar konsep, sehingga sangat relevan divisualisasikan melalui Mind
Mapping. Dengan cara tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi yang diberikan guru, tetapi juga
mengolah, memetakan, dan menyampaikan kembali hasil pemahaman mereka. Di samping itu, metode ini
juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar. Siswa tampak lebih semangat membuat Mind
Mapping dengan alat tulis berwarna, berdiskusi bersama teman sekelompok, serta bertukar informasi dengan
kelompok lain. Kondisi ini menggambarkan teori motivasi belajar yang dipaparkan oleh ahlil™® bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting yang menentukan
peningkatan hasil belajar.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas X di SMA Negeri
2 Tompaso, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan Mind Mapping yang dikombinasikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Melalui penggunaan Mind Mapping, siswa mampu menyusun dan memvisualisasik an konsep
keanekaragaman hayati secara lebih terstruktur, sementara model Two Stay Two Stray memungkinkan
terjadinya interaksi, diskusi, dan pertukaran informasi antar kelompok secara lebih efektif. Kolaborasi kedua
metode tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga meningkatkan
keaktifan, motivasi, serta keterampilan sosial selama proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa implementasi strategi pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan capaian
akademik siswa pada materi keanekaragaman hayati di kelas X SMA Negeri 2 Tompaso.
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